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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena eufemisme dalam wacana
media Arab dengan menganalisis teks berita dengan judul “Penangkapan,
penggerebekan, dan serangan pemukim di beberapa kota di Tepi Barat” yang
diterbitkan oleh Al-Jazeera Arabic. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis dengan teori klasifikasi eufemisme dari Allan & Burridge
(1991) serta menggunakan pendekatan stilistika dan pragmatik sebagai pisau
analisis utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks berita Al-Jazeera
mengandung beberapa bentuk eufemisme, yaitu sirkumlokusi, metafora,
ekspresi figuratif, dan one-for-one substitution. Bentuk-bentuk tersebut
digunakan untuk menghaluskan realitas kekerasan dan penindasan, serta
mempertahankan citra formal dan profesional khas bahasa jurnalistik Arab. Dari
sisi stilistika, eufemisme berfungsi menciptakan keindahan dan kesantunan
bahasa; sedangkan dari sisi pragmatik, eufemisme digunakan untuk menjaga
objektivitas, menenangkan emosi pembaca, dan membingkai ideologi media
terhadap konflik Palestina—Israel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
eufemisme dalam media Arab, khususnya pada Al-Jazeera, tidak hanya
berfungsi sebagai alat estetika linguistik, tetapi juga sebagai strategi retoris dan
ideologis yang menyeimbangkan antara penyampaian fakta dan nilai
kemanusiaan dalam pemberitaan.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan instrumen utama dalam membangun komunikasi,
menyampaikan informasi, sekaligus membentuk persepsi publik terhadap realitas
sosial dan politik. Dalam konteks media massa, bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampai fakta, tetapi juga menjadi alat konstruksi ideologis yang
dapat membingkai cara pandang masyarakat terhadap suatu peristiwa.! Seperti
yang dikemukakan oleh Teun A. van Dijk, bahasa media tidak pernah bersifat
netral; ia sarat dengan kekuasaan, ideologi, dan kepentingan tertentu yang
direpresentasikan melalui pilihan leksikal, struktur wacana, serta strategi
penulisan berita.? Oleh karena itu, kajian terhadap bahasa media menjadi penting
untuk memahami bagaimana realitas dibentuk dan diinterpretasikan melalui
praktik kebahasaan.

Salah satu strategi kebahasaan yang menonjol dalam wacana media Arab adalah
eufemisme (4éhldl @l yail), yaitu penghalusan bahasa untuk menggantikan kata
atau ungkapan yang dianggap tabu, keras, atau menyinggung dengan istilah yang
lebih sopan dan dapat diterima publik.> Menurut Allan dan Burridge, eufemisme
digunakan untuk melindungi penutur dan pendengar dari dampak sosial dan
emosional suatu pernyataan yang terlalu langsung.* Dalam konteks pemberitaan
Arab, terutama pada isu sensitif seperti konflik Palestina—Israel, eufemisme
memainkan peran strategis sebagai alat pengendalian makna dan pembentukan
citra. Misalnya, istilah “wé” (syahid) kerap digunakan menggantikan “f#”
(terbunuh), sedangkan frasa “4ulgdiv/ 4dec ” (aksi kesyahidan) menggantikan “asas
¢ ail” (serangan bunuh diri). Pemilihan istilah tersebut tidak hanya menandai
kesantunan berbahasa, tetapi juga mengandung muatan ideologis dan emosional
yang kuat.’

Dalam berita Al Jazeera berjudul “4acall & (e 33 ik sisall Claaa 5 Clalaiil; e )
(Penangkapan, penggerebekan, dan serangan pemukim di beberapa kota di Tepi
Barat) yang terbit pada 21 Oktober 2025, ditemukan banyak bentuk eufemisme
yang mencerminkan bagaimana media membingkai realitas kekerasan dan konflik

! John E. Richardson, Analysing Newspapers: An Approach from Critical Discourse Analysis (New York:
Palgrave Macmillan, 2007), hlm. 13.
% Teun A. van Dijk, News as Discourse, Communication (Hillsdale, NJ Hove: L. Erlbaum Associates, 1988),
hlm. 27.
3 Hashim Aliwey Mohammed, EUPHEMISM IN ENGLISH AND ARABIC :, 2007, hlm. 45.
4 Keith Allan dan Kate Burridge, Euphemism and Dysphemism: Language Used as Shield and Weapon
(London: Oxford university press, 1991), hlm. 11.
3 Hugh Rawson, A4 dictionary of euphemisms & other doubletalk: being a compilation of linguistic fig leaves
and verbal flourishes for artful users of the English Language, 1st ed (New York: Crown, 1981), hlm. 5.
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secara halus namun bermakna. Misalnya, penggunaan kata ‘=" (penyerbuan)
untuk menggambarkan operasi militer Israel, atau “Jiie/” (penangkapan) untuk
menggantikan kata “lki/” (penculikan). Pilihan leksikal semacam ini
memperlihatkan fungsi eufemisme dalam menyeimbangkan antara objektivitas
jurnalistik dan sensitivitas politik. Dengan demikian, analisis terhadap bahasa
berita Al Jazeera tidak hanya relevan dari sisi linguistik, tetapi juga dari perspektif
ideologis dan sosial.

Kajian eufemisme dalam media Arab daring penting dilakukan karena fenomena
ini memperlihatkan keterkaitan erat antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi.® Dari
sisi stilistika, eufemisme mencerminkan keindahan dan kepiawaian dalam
memilih diksi untuk menjaga harmoni komunikasi; sementara dari sisi 4l
(pragmatik), ia merefleksikan strategi komunikasi untuk menyesuaikan pesan
dengan konteks sosial, menjaga citra lembaga, dan menghindari konfrontasi
langsung.” Melalui pendekatan analisis wacana media, penelitian ini berupaya
menyingkap bagaimana Al Jazeera menggunakan eufemisme untuk membingkai
realitas kekerasan di Tepi Barat, serta bagaimana pilihan bahasa tersebut berperan
dalam membentuk opini publik dunia Arab terhadap konflik Palestina—Israel.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah
utama:
1. Bagaimana bentuk-bentuk eufemisme yang digunakan dalam pemberitaan
Al Jazeera tentang konflik di Tepi Barat?
2. Bagaimana fungsi stilistika dan pragmatik dari penggunaan eufemisme
dalam membingkai realitas sosial dan politik di media tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis eufemisme yang
muncul dalam teks berita Al Jazeera serta menganalisis fungsi stilistika dan
pragmatic nya dalam konteks pemberitaan. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan memperkaya kajian linguistik Arab, khususnya dalam bidang stilistika
dan analisis wacana media Arab. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan pemahaman kepada pembaca agar lebih kritis terhadap bahasa
media, terutama dalam melihat bagaimana eufemisme digunakan untuk
mengonstruksi realitas politik dan ideologis di dunia Arab kontemporer.

® Norman Fairclough, Language and Power, 2. ed., 2. impr, Language in Social Life Series (Harlow: Longman,
2002), hlm. 54.
7 Jenny Thomas, Meaning in Interaction: An Introduction to Pragmatics, Learning about Language (Hoboken:
Taylor and Francis, 2014), him. 23.
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian tentang eufemisme dalam media massa, baik dalam konteks bahasa
Indonesia maupun Arab, telah banyak menarik perhatian para peneliti karena
fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan estetika bahasa, tetapi juga dengan
aspek sosial, budaya, dan ideologis yang terkandung di dalamnya. Dalam dunia
jurnalistik, eufemisme sering dimanfaatkan sebagai strategi linguistik untuk
menyampaikan pesan yang sensitif tanpa menimbulkan dampak emosional
negatif bagi pembaca, serta sebagai alat untuk membentuk citra dan opini publik
terhadap isu tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamsah Mohamed Sayed Hassan dan Mohamed
M. Tohamy (2023) berjudul “A Contrastive Study of Euphemism and Dysphemism
in Arabic and English Mass Media Concerning COVID-19 Pandemic”memberikan
kontribusi penting dalam memahami peran eufemisme pada media Arab dan
Inggris.® Penelitian ini menemukan bahwa media Arab lebih sering menggunakan
bentuk-bentuk eufemistik dibandingkan media Inggris, terutama dalam
pemberitaan tentang pandemi COVID-19. Strategi tersebut digunakan untuk
menghindari kepanikan publik dan menjaga stabilitas sosial. Penelitian ini relevan
dengan fokus penelitian ini karena menunjukkan bahwa eufemisme merupakan
alat linguistik yang digunakan media untuk mengontrol persepsi pembaca
terhadap isu sensitif.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Ali Rohmatullah dan Agwin
Degaf (2025) dengan judul “Framing Conflict through Euphemism and
Dysphemism in Southeast Asian and Middle Eastern Media.”” Penelitian ini
menganalisis pemberitaan media Asia Tenggara dan Timur Tengah mengenai
konflik Israel-Hamas dengan pendekatan wacana media. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Timur Tengah, termasuk media berbahasa Arab,
menggunakan eufemisme untuk membingkai pihak Palestina secara lebih
simpatik dan menampilkan narasi perlawanan dalam kerangka moral dan
kemanusiaan. Penelitian ini sangat relevan karena menegaskan bahwa eufemisme
dalam media Arab berperan sebagai alat pembingkai (framing tool) yang sarat
dengan ideologi.

Selain itu, Bakri Al-Azzam, Ahmad Abu-Zayed, dan Fawwaz Al-Khasawneh (2017)
dalam artikelnya “Socia/ and Cultural Euphemism in Saudi Arabic: A Semantic,

8 Hamsah Mohamed Sayed Hassan dan Mohamed M. Tohamy, “A Contrastive Study of Euphemism and
Dysphemism in Arabic and English Mass Media Concerning COVID-19 Pandemic,” »sde// 5 colo¥/ LIS das

ot pual) 3L drals Lailwiy) 6, n0. 44 (Januari 2023): 100-133, https://doi.org/10.21608/jthsc.2023.297276.

¥ Muhammad Ali Rohmatullah dan Agwin Degaf, “Framing Conflict through Euphemism and Dysphemism in
Southeast Asian and Middle Eastern Media,” JOALL (Journal of Applied Linguistics and Literature) 10, no. 1
(April 2025): 218-46, https://doi.org/10.33369/joall.v10i1.38200.
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Pragmatic, and Sociolinguistic Analysis” menyoroti bagaimana eufemisme dalam
bahasa Arab Saudi dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial, agama, dan budaya.!®
Mereka menyimpulkan bahwa bentuk eufemisme yang digunakan dalam
masyarakat Arab tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga mencerminkan nilai
kesopanan (haya’) dan penghormatan terhadap norma-norma sosial. Meskipun
penelitian ini tidak berfokus pada media, hasilnya memberikan dasar penting
bahwa penggunaan eufemisme di media Arab tidak dapat dilepaskan dari konteks
budaya dan religius yang melekat pada masyarakat Arab itu sendiri.

Selanjutnya, Erin Ernita Dewi, Khoirul Huda, dan Supriyatno Supriyatno (2019)
dalam penelitian berjudul “An Analysis of Euphemism in Online Written Mass
Medla in Indonesia: Jakarta Post and Republika Newspaper in Political Section”
menganalisis bentuk dan fungsi eufemisme dalam dua media daring di
Indonesia.! Penelitian ini menemukan bahwa eufemisme berfungsi untuk
menjaga netralitas berita dan menghindari konflik ideologis antar pembaca.
Temuan ini relevan dengan konteks penelitian saat ini karena memperlihatkan
kesamaan fungsi eufemisme lintas bahasa dan budaya, yaitu sebagai sarana
mempertahankan keharmonisan komunikasi dalam konteks pemberitaan politik
dan sosial.

Dari berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan eufemisme
dalam media, baik Arab maupun non-Arab, memiliki pola yang sama, yakni
berfungsi untuk menghaluskan makna, mengurangi efek emosional, serta
membingkai realitas sesuai dengan ideologi media. Namun, sejauh ini belum
banyak penelitian yang secara khusus mengkaji strategi eufemisme dalam media
jurnalistik Arab online seperti Al Jazeera dengan menggunakan pendekatan
wacana media. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana eufemisme digunakan
untuk membangun makna dan membentuk persepsi publik dalam pemberitaan
Al Jazeera mengenai konflik di Palestina dan kawasan Timur Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis wacana
media, sebab fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana bahasa

19 Bakri Al-Azzam dkk., “Social and Cultural Euphemism in Saudi Arabic: a Semantic, a Pragmatic and a
Sociolinguistic Analysis,” Advances in Language and Literary Studies 8, no. 2 (April 2017): 64,
https://doi.org/10.7575/aiac.alls.v.8n.2p.64.
' Erin Ernita Dewi, Khoirul Huda, dan Supriyatno Supriyatno, “AN ANALYSIS OF EUPHEMISM IN
ONLINE WRITTEN MASS MEDIA IN INDONESIA; JAKARTA POST AND REPUBLIKA NEWSPAPER
IN POLITICAL SECTION,” Edulitics (Education, Literature, and Linguistics) Journal 4, no. 1 (Juli 2019): 46—
53, https://doi.org/10.52166/edulitics.v4il.1567.
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digunakan untuk membentuk makna dan ideologi di dalam teks berita.
Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
menekankan pada proses interpretasi dan pemaknaan, bukan pada angka atau
data statistik. Sejalan dengan pandangan Fairclough (1995), bahasa dalam media
tidak pernah netral, melainkan merupakan instrumen yang membentuk realitas
sosial dan ideologis.!? Dalam konteks ini, analisis wacana media memungkinkan
peneliti untuk menggali bagaimana eufemisme digunakan oleh media Arab —
khususnya A/ Jazeera — untuk membingkai realitas konflik di wilayah Palestina
melalui strategi linguistik tertentu.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kerangka Teun
A.van Dijk (1988), yang menekankan bahwa wacana media harus dianalisis melalui
tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.® Analisis teks
difokuskan pada struktur linguistik dan pilihan kata yang menunjukkan bentuk
eufemisme. Analisis kognisi sosial berkaitan dengan cara jurnalis atau institusi
media mengonstruksi makna berdasarkan kebijakan redaksi dan ideologi
tertentu. Sementara itu, analisis konteks sosial memeriksa bagaimana teks berita
berhubungan dengan realitas sosial dan politik yang melatarbelakangi
pemberitaan tersebut. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri
hubungan antara bentuk bahasa dan kekuasaan dalam praktik media Arab
modern.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks berita berbahasa Arab yang
diterbitkan oleh Al Jazeera Arabic Online, diakses melalui laman resmi
https://www.aljazeera.net. Berita yang dianalisis berjudul

“Aiall (8 (e Bamy Gila siuall Claas 5 sl s e )” (Penangkapan, penggerebekan, dan
serangan pemukim di beberapa kota di Tepi Barat), diterbitkan pada Selasa, 21
Oktober 2025. Berita ini dipilih karena menampilkan isu konflik antara pasukan
Israel dan warga Palestina, yang di dalamnya terdapat berbagai bentuk eufemisme
khas media Arab. Pemilihan A/ Jazeera didasarkan pada pengaruh besar media
tersebut dalam wacana publik dunia Arab, serta gaya bahasanya yang khas dan
sarat dengan nilai religius, politik, dan kemanusiaan. Selain berita utama ini,
peneliti juga meninjau beberapa berita pembanding dari A/ Arabiya dan A/ Quds
Al Arabiuntuk memperkuat konteks analisis.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yakni
pengumpulan teks berita secara daring melalui pengunduhan dan penyalinan
teks ke dalam format analisis. Menurut Moleong (2019), metode dokumentasi
merupakan salah satu teknik dalam penelitian kualitatif yang berfungsi untuk

12 Norman Fairclough, Media Discourse (London: Arnold, 1995).
13 Dijk, News as Discourse.
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memperoleh data tertulis yang relevan dengan fokus penelitian.!* Data yang
dikumpulkan berupa teks naratif berita, kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kategori tematik, seperti kekerasan, kematian, dan politik. Setiap kalimat atau
paragraf yang mengandung eufemisme ditandai dan dianalisis berdasarkan
bentuk dan fungsi kebahasaannya.

Analisis data dilakukan melalui tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti
membaca teks berita secara keseluruhan untuk memahami konteks umum
pemberitaan. Kedua, dilakukan identifikasi terhadap kata, frasa, atau kalimat yang
mengandung unsur eufemistik, seperti penggunaan kata “w” (syahid) untuk
menggantikan “/#” (terbunuh), atau “4wledin/ 4de” (aksi kesyahidan) sebagai
pengganti ‘w_laiiasas”(serangan bunuh diri). Ketiga, data yang telah diidentifikasi
dianalisis berdasarkan klasifikasi eufemisme sebagaimana dikemukakan oleh
Allan dan Burridge (1991), yaitu (1) ekspresi figuratif (figurative expressions), (2)
metafora (methapor), (3) flipansi (flippancy), (4) sirkumlokusi (cirkumlocutions),
(5) akronim (acronym), (6) pemotongan kliping (clipping), (7) singkatan
(abbreviations), (8) satu kata untuk menggantikan satu kata yang lain (one for one
substution).’” Keempat, hasil analisis linguistik tersebut kemudian dihubungkan
dengan konteks sosial dan ideologis media untuk menemukan fungsi wacananya.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan bentuk eufemisme
secara struktural, tetapi juga mengungkap peran strategisnya dalam membingkai
realitas konflik.

Untuk menjamin validitas hasil penelitian, digunakan teknik triangulasi sumber
dan teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan berita
utama Al Jazeera dengan berita dari media Arab lain untuk memastikan
konsistensi pola penggunaan eufemisme. Sedangkan triangulasi teori dilakukan
dengan membandingkan hasil analisis menggunakan teori eufemisme (Allan &
Burridge, 1991) dan teori wacana media (van Dijk, 1988; Fairclough, 1995). Selain
itu, peneliti juga melakukan pemeriksaan sejawat (peer debriefing) dengan rekan
peneliti di bidang linguistik Arab dan media untuk menguji interpretasi makna
agar tetap objektif dan ilmiah.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
eufemisme digunakan dalam teks berita A/ Jazeera Arabic Online sebagai bagian
dari strategi kebahasaan media dalam membentuk wacana politik dan sosial.
Dengan menggunakan analisis wacana media sebagai metode utama, penelitian
ini berupaya memperlihatkan bahwa bahasa jurnalistik Arab tidak hanya
berfungsi untuk menyampaikan fakta, tetapi juga untuk mengonstruksi makna

14 Lexy J. Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989).
15 Allan dan Burridge, Euphemism and Dysphemism.
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dan ideologi di balik berita. Melalui proses analisis yang mendalam, hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
bahasa, kekuasaan, dan representasi sosial dalam media Arab kontemporer.

PEMBAHASAN
1. Data Teks Berita

Data penelitian ini berupa teks berita berjudul “ ¢ae 82 (il siall Cilana 5 Cilalatil § Y e |
daall & (Penangkapan, penggerebekan, dan serangan pemukim di beberapa kota
di Tepi Barat) yang diterbitkan oleh Al-Jazeera Arabic pada laman berita daring
aljazeera.net. Berita ini memuat laporan lapangan terkait meningkatnya eskalasi
kekerasan di wilayah Tepi Barat (4u,x! dazll) akibat tindakan militer Israel dan
serangan yang dilakukan oleh kelompok pemukim bersenjata (¢ sib sivdll
osslud) Berita ini menjadi objek penelitian karena secara linguistik
memperlihatkan ciri khas bahasa jurnalistik Arab yang sarat dengan pilihan diksi
eufemistis, yaitu penggunaan kata atau ungkapan yang menghaluskan makna
tindakan kekerasan, penindasan, dan pembunuhan, tanpa mengurangi nilai
informatif dan objektivitas berita. Pemilihan teks ini juga didasarkan pada
kecenderungan media Arab, khususnya A/-Jazeera, yang menggunakan strategi
retoris dan stilistika khas dalam melaporkan konflik, terutama antara Israel dan
Palestina.

Berikut cuplikan bagian penting dari teks berita yang menjadi objek analisis:

Claas 5 Al Y JlEie VI Elaa ) et e lagas Lilage lagaal (B o gl Alinall 4y jal) dacall g
Clana™ (e Ui i s 5 shail asiall 4Bl alall () anly iaaiall 4 jis Cl5 b coaaludll (il gl
COpilanddl) a1 sl gl Lgady Bagad

) 5 Al al 5o Shsh L a sl yad die Liphld ) 0 caliie) JOUAY) @l 8 ol dadi Adae jaleae calil
Ll siae (o A3 5 J e (i Caled Al 5 et e Al dn il 5 e sl g i
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Secara linguistik, teks berita diatas menggunakan berbagai bentuk eufemisme
untuk menghaluskan atau membingkai tindakan kekerasan, sesuai dengan
klasifikasi Allan & Burridge (1991).

Berikut uraian rinci setiap jenis disertai kutipan teks, analisis stilistika, dan fungsi
pragmatik.

2. Bentuk-Bentuk Eufemisme yang Digunakan

Menurut Allan & Burridge (1991), eufemisme dibedakan menjadi delapan bentuk
utama yaitu, ekspresi figuratif (figurative expressions), metafora (methapor),
flipansi (flippancy), sirkumlokusi (cirkumlocutions), akronim (acronym),
pemotongan kliping (clipping), singkatan (abbreviations), dan satu kata untuk
menggantikan satu kata yang lain (one for one substution).

Adapun hasil analisis teks berita diatas terdapat 15 ungkapan eufemisme, yang
terbagi menjadi beberapa jenis sebagai berikut:

Sirkumlokusi: 4 kutipan

Metafora: 4 kutipan

Ekspresi Figuratif: 3 kutipan
One-for-One Substitution: 4 kutipan

A. Eufemisme Sirkumlokusi (Circumlocution)

Eufemisme jenis ini menggunakan frasa atau kalimat panjang untuk menghindari
kata langsung yang terlalu keras atau tabu. Dalam teks berita Al-Jazeera, bentuk
ini sering muncul untuk menghindari kesan “menuduh” secara eksplisit.
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https://www.aljazeera.net/encyclopedia/2025/2/2/%D8%A5%D9%8A%D8%A7%D9%84-%D8%B2%D8%A7%D9%85%D9%8A%D8%B1-%D8%B1%D8%A6%D9%8A%D8%B3-%D9%87%D9%8A%D8%A6%D8%A9-%D8%A3%D8%B1%D9%83%D8%A7%D9%86-%D8%A7%D9%84%D8%AC%D9%8A%D8%B4
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https://www.aljazeera.net/encyclopedia/2014/11/19/%D8%BA%D8%B2%D8%A9
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Kutipan & Analisis
No K]:;C;Il) tzn Terjemahan Analisis Stilistika Analisis Pragmatik
Frasa /yas Lilye Jpeay
s “Tepi Barat merupakan | I:/Ienghlnd,:arl kata
_— : : penghalusan dari serangan” untuk
FERA yang diduduki so, ,, : o
2 : 5aa 4y Sue Slana menjaga objektivitas
Fg Ll mengalami 0 :
1 i ) (serangan militer dan menyesuaikan
Alliaall eskalasi b .
X aru). Struktur dengan etika
sl lapangan R .
Jaaa Lilase " nominal ini pemberitaan
S baru. . : :
memberikan kesan internasional.
formal dan netral.
e ) o
- Frasa panjang ini
5 4Y) Penutupan : : .
Lalal) edun menggantikan kata | Strategi face-saving,
Laaall SECUNE keras seperti «<2%iv/ | menjaga agar berita
S administrasi .
5 4 Al milik vavasan (perampasan). tidak terdengar
Azadlu) ~yay Penggunaan kalimat provokatif meski
e ) sosial tanpa n lemah ath
e pasif memperlema menyiratkan
asiatdn | alasan hukum :
o o= . , konfrontasi pelanggaran hukum.
s agal yang jelas. 1
A angsung.
SR
l9jasa) 'Menahan . . Menghaluskan kesan
Oy 1A sejumlah anak | Frasa o/gs0... s ais/ Lek 1
s i) tanpa - i ekerasan langsung
3| . : L terhadap anak-anak;
i diketahui menggantikan kata tahank
pA_aa nasibnya /ssbiz/(menculik). mempertanantan
) . e kredibilitas sumber.
O hingga kini.
“Eskalasi yang
belum pernah )
S A terjadi Penggunaan e’ _ .
(o (B sua (suss_pe merupakan Gaya diplomatis,
= O sebelumnya : )
g4 | csimey dalam cara formal untuk | menyampaikan kritik
4 Sual) menyebut 4=ws_ jlas | tanpa konfrontasi
Cilasa g serangan lomb |
? . (gelombang angsung.
il ghcal militer dan embunuhan)
kekerasan p '
pemukim.”
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Kesimpulan Parsial (Sirkumlokusi)

Eufemisme jenis ini menonjol dalam teks karena menampilkan bahasa formal,
teknis, dan panjang. Secara stilistika, ia memberi kesan objektivitas; secara
pragmatik, ia menjaga netralitas dan menghindari tuduhan langsung sambil tetap
mengomunikasikan kekerasan.

B. Eufemisme Metaforis (Metaphor)

Metafora berfungsi menyamarkan kekerasan melalui perbandingan atau kiasan,
sehingga tindakan ekstrem tampak lebih lunak.

Kutipan & Analisis
No K;:rli);n Terjemahan Analisis Stilistika Analisis Pragmatik
4S msesecara harfiah
berarti pertempuran Memberi kesan
) “Pertempura | ﬁsik,. namun di sini hero.il.< pada pihak
1 Al As sl n belum dipakai metaforis untuk militer Isr'ael,'
AL berakhir.” menggambarkan menormalisasi
' konflik politik dan kekerasan sebagai
militer yang masih “tugas.”
berlangsung.
<ileas digunakan :
ilans « metaforgis untuk Mengubah PETSepsi
. Tantangan barkan konflik menjadi
) | oo besar di menggam’ persoalan taktis,
[YEY , | medan konflik, bukan .
clgall | Semua front. literal “garis depan bukan trqgedl
perang.” kemanusiaan.
£y “Terjadi <ilga/sesecara metaforis in tt/[rfsrilg;rligr%;]ik
clgalse | bentrokan menyamarkan dan
3| bl pa dengan “bakutembak” atau mbanek
@bl | pemuda “penyerangan menye 1m1 ?{ng A an
o Palestina.” bersenjata.” P OSlSll(p crakiidan
orban.
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No K]életlr}i)tzn Terjemahan Analisis Stilistika Analisis Pragmatik
yal “Para e dl.sml berfungsi Menyiratkan
? . sebagai simbol tempat . :
O 9iks glsa pemukim . ketidakadilan tanpa
. tinggal sementara— )
J : ;
4| G membakar etafora dari menuduh lang'sung'
e+ | tendawarga kerentanan rakvat mengundang simpati
Gmisbaddl | palestina.” Palesting Y pembaca.

Kesimpulan Parsial (Metafora)

Secara stilistika, metafora dalam teks berita digunakan untuk melukiskan situasi
tragis secara emosional namun elegan. Secara pragmatik, metafora berfungsi
mengelola persepsi pembaca agar kekerasan tampak sebagai “kejadian” bukan
“kejahatan.”

C. Eufemisme Ekspresi Figuratif (Figurative Expression)

Ekspresi figuratif memakai gaya retoris (perumpamaan atau penghalusan
kiasan) untuk menggambarkan peristiwa tragis secara tidak langsung.

Kutipan & Analisis
No | futipan Terjemahan Analisis Stilistika Anahm;
Berita Pragmatik
K “Kampanye <les memberi nuansa kﬁZ?lg;ra;gslj f
1| Jusey penangkapan administratif, bukan denean dilgsi an
Aad) ) Israel.” penindasan brutal. 5 yans
netral.
<ileas digunakan Menyamarkan
e figuratif keti
i nal Serangan para secara figuratif; etimpangan
2 |97 pemukim menutupi fakta bahwa | kekuatan antara
L.y | bersenjata’ | korban adalah laku d
aloal) ersenjata. orban adalah warga pelaku dan
sipil tanpa senjata. korban.
2 Ll “Bersamaan Gaya figuratif Membangun
3 | dik aals | denganitu, para memperlakukan kesan fakta
Gl giesa pemukim kekerasan sebagai beruntun, bukan
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No | futipan Terjemahan Analisis Stilistika Ana1181§
Berita Pragmatik
S menyerang bagian kronologis, kekejaman
Lianls kendaraan bukan insiden tunggal.
Palestina.” kejahatan.

Kesimpulan Parsial (Ekspresi Figuratif)

Berita Al-Jazeera memanfaatkan figuratif untuk mempertahankan gaya netral dan
menghindari bahasa hiperbolik. Secara stilistika, ini menunjukkan

profesionalisme jurnalistik; secara pragmatik, ia membentuk persepsi rasional
pembaca internasional.

D. Eufemisme One-for-One Substitution

Jenis ini menggantikan satu kata keras dengan satu kata yang lebih netral atau

sopan.

Kutipan & Analisis
No Kl::rli)tzn Terjemahan Analisis Stilistika Analisis Pragmatik
| Vo dus Mexz/?ihgzn Bl e menggantikan Menetralkan
- 2 B3 . .
L Palesting.” —ibs (penculikan). kekerasan aparat.
Al gician) “Gugurnya
e JiSi | lebih dari 1057 | gdiv/menggantikan Mengan gkat makna
2 religius dan
1057 warga Jiss (terbunuh). kehormatan korban
Lol Palestina.” '
Melunakkan citra
Menggantikan pelaku dan
3 | ¢sbgiwa | “Pemukim.” daluse chuduls (milisi mempertahankan
bersenjata). terminologi
diplomatik.
. o~
Menggantlkan i Framing ideologis—
. « il Y/ (tentara .
4 <l g8 Pasukan Israel) untuk mengarahkan opini
Jayl | pendudukan.” . pembaca terhadap
mempertegas sisi .
: . pelaku agresi.
ideologis.

3. fungsi stilistika dan pragmatik dari penggunaan eufemisme
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'A;;};egk Pendekatan Pendekatan Pragmatik Fllféisellg;inm
ilistika (sl A gl
Dikaji Stilistika (si<31 ) (8 ) Eufemisme
Menganalisis
struktur bahasa, Menelaah makna Mengungkap
pilihan kata, majas, kontekstual, hubungan antara
1. Fokus | dan gaya ekspresif implikatur, dan bentuk bahasa dan
Kajian | yangmembentuk maksud komunikatif fungsi
keindahan dan di balik penggunaan komunikatifnya
kekuatan wacana bahasa eufemistis. dalam media.
berita.
Bentuk-bentuk Ujaran d.ar‘l
linguistik seperti konteksnya: siapa
2 . pembicara (Al- Menentukan peran
2. diksi eufemistis azeera), siapa sosial dan ideologis
Objek | (JHkiele sgiac st Jazeera), siap - 8
L penerima (pembaca dari pilihan kata
Analisis metafora, :
L global), serta maksud media.
nominalisasi,dan | .® "7 0
. ) implisit di balik pilihan
paralelisme kalimat. K
ata.
Menjelaskan fungsi
Menilai gaya bahasa komunikatif dan
dan fungsi estetis | ideologis eufemisme, Membuktikan
3. eufemisme dalam seperti menjaga bahwa eufemisme
Tujuan | menciptakan nada kesopanan, tidak hanya aspek
Utama diplomatis dan menenangkan emosi | estetika, tetapi juga
formal khas pembaca, dan strategi wacana.
jurnalisme Arab. mengarahkan opini
publik.
Tindak tutur ( Jwéi
. Kata (%K), frasa 20, implikatur Menghubungkgn
4.Unit | I oy o bentuk linguistik
Analisis (3.)ke), dan struktur | (s2¥), presupposition dengan fungsi
kalimat (Jdesll ) 53), (Bl U=l 58Y)), dan :
. sosialnya.
konteks sosial.
“Bagaimana bahasa . Menyediakan dua
) Mengapa bahasa
5. digunakan untuk di . sudut pandang
o . igunakan sedemikian . .
Prinsip menyampaikan ruba untuk mencanai saling melengkapi
Dasar secara indah dan P B P dalam membaca teks
o efek tertentu. .
efektif. berita.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap teks berita Al-Jazeera, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan eufemisme dalam media jurnalistik Arab berfungsi sebagai
strategi linguistik dan ideologis yang sangat penting dalam membingkai realitas
konflik secara halus namun bermakna. Dalam konteks berita tentang Tepi Barat,
Al-Jazeera secara konsisten menggunakan pilihan leksikal yang memperhalus
kekerasan, penindasan, dan tragedi kemanusiaan tanpa mengurangi kekuatan
pesan yang disampaikan kepada pembaca.

Melalui pendekatan stilistika, ditemukan bahwa penggunaan eufemisme dalam
teks berita menciptakan gaya bahasa yang formal, elegan, dan beretika. Pemilihan
kata seperti “Uiie/” (penahanan) alih-alih “<bi” (penculikan) atau “clediu/”
(kesyahidan) alih-alih “Jis” (terbunuh) menunjukkan estetika bahasa jurnalistik
Arab yang berorientasi pada kehormatan dan kesantunan komunikasi. Selain itu,
gaya nominalisasi dan kalimat pasif yang sering digunakan berfungsi mengurangi
kesan agresif dan memperkuat citra profesionalisme media.

Sementara itu, dalam kerangka pragmatik, eufemisme berfungsi untuk
menyesuaikan pesan dengan konteks sosial dan ideologis. Al-Jazeera
menggunakan eufemisme sebagai sarana face-saving strategy — menjaga
kehormatan pihak tertentu, menghindari tuduhan langsung, serta
mempertahankan kredibilitas di tengah sensitivitas politik kawasan. Penggunaan
bentuk eufemistik seperti circumlocution (penghalusan melalui frasa panjang)
dan metaphor (penghalusan makna melalui perbandingan) berfungsi
menyamarkan realitas pahit perang dengan tetap menuntun pembaca memahami
substansi kemanusiaan yang terkandung di dalamnya.

Dari sisi klasifikasi Allan & Burridge (1991), berita ini memuat berbagai bentuk
eufemisme: sirkumlokusi, metafora, ekspresi figuratif, dan one-for-one
substitution. Sirkumlokusi digunakan untuk melembutkan kritik terhadap
tindakan militer; metafora berfungsi menghadirkan kesan heroik dan simbolik;
ekspresi figuratif memperindah narasi kekerasan agar lebih diterima publik;
sedangkan one-for-one substitution menjaga keseimbangan antara pelaporan
fakta dan kesopanan linguistik. Setiap bentuk ini tidak hanya memperhalus
realitas, tetapi juga menegaskan keberpihakan media terhadap nilai-nilai
kemanusiaan dan perlawanan simbolik terhadap penindasan.

Secara keseluruhan, analisis ini membuktikan bahwa eufemisme dalam wacana
jurnalistik Arab, khususnya pada Al-Jazeera, merupakan alat retoris sekaligus
ideologis yang memainkan peran ganda: pertama, menjaga keindahan dan
keharmonisan komunikasi melalui bahasa yang santun; kedua, menyampaikan
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kritik sosial dan politik secara terselubung namun kuat. Dengan demikian,
eufemisme dalam media Arab bukan sekadar pilihan leksikal, melainkan strategi
kebahasaan yang mencerminkan perpaduan antara estetika, etika, dan ideologi
dalam praktik jurnalistik kontemporer.
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